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No. Tuturan Waktu Wujud 
Strategi 

(Rahardi) 
Kode 

1 

SS : Bang 

Karni saya kira 

terlalu jauh 
beliau ini 

karena dia 

ngomong, 

sebentar tadi 
anda bicara 

soal 

pembunuhan 
perencanaan 

saya pikir saya 

tidak ngomong 
tu. saya kira 

anda harus 

proposional 

 

27:17 – 

27:30 
Asertif. 1 

Melecehkan 
Muka. 

Subkategori 

Mencerca 
dengan ejekan. 

A. 

MLM. 

2. 1 

https://youtu.be/My3YiG95rCQ


SS : Bpk. Saor 

Siaigan 

2 

KI : 

Pertanyaan 

saya keluarga 

waktu itu 
mengatakan 

bahwa jenazah 

putranya itu 
disayat-sayat? 

jari yang putus 

atau hampir 
putus atau dan 

kemudian juga 

sampai kakinya 

juga ada 
disayat, Itu 

kelihatan 

enggak oleh 
Kapolda ketika 

mayat dibuka? 

 

KI: Bpk. 

6:10 - 

6:34 
Asertif. 2 

Melecehkan 

Muka. 
Subkategori 

Mencela dengan 

Sinisme. 

A. 
MLM. 

1. 1 



Karni Ilyas 

3 

EP : “kalau 
tadi bang saor 

omongkan 

pendapat-

pendapat kita 
orang sarjana 

hukum kan 

melihat fakta-
faktanya ada 

orang 

meninggal 

orang 
meninggal ada 

suatu peristiwa 

pidana kita 
bicara bukti 

urutannya 

adalah 
penyelidikan 

terlebih dahulu 

24:06 – 

24:31 
Asertif. 3 

Melecehkan 

Muka. 
Subkategori 

Mencela dengan 

Sinisme. 

A. 
MLM. 

1. 2 



setelah 

penyelidikan 
bicara ada 

peristiwa 

pidana apa 

tidak? …” 
 

EP:Bpk. Eric 

S. Paat 

 

4 

SS :  saya kan 

tadi berbicara 

tapi anda 
menyebutkan 

nama saya. 

komentari apa 
pernyataan 

saya anda 

bilang 
tendensus 

penghakiman? 

 

EP : Begini, 
dengan ucapan-

ucapan yang 

tidak runtut 
yakan? 

 

 

SS : Bpk. Saor 

Siaigan 

 

EP: Eric S. 

Paat 

 

27:49 – 

27:58 
Direktif. 1 

Melecehkan 

Muka. 

Subkategori 
Mencela dengan 

Sinisme. 

D. 

MLM. 
1.3 



5 

SS : Loh yang 

mana? Anda 
yang 

menghakimi 

kok tiba, 

sebentar. 
Bagaimana 

pendapat saya, 

sebentar.yang 
mana tidak 

runtut? Anda 

yang jadi 
hakim kok tiba-

tiba jadi hakim 

kepada saya. 

Jangan kau 
menghakimi 

orang tanpa 

mengomentari 
pendapat saya 

 

EP : bukan 

menghakimi, 
kita orang 

hukum bicara 

fakta kemudian 
bukti gitu kan 

 

 

SS : Bpk. Saor 

Siaigan 

 

EP: Bpk. Eric 

S. Paat 

 

27:59 – 

28:39 
Direktif. 2 

Memain-

mainkan Muka. 

Subkategori 
Tindakan 

Menjekelkan 

dengan Sinisme. 

D. 

MMM. 

1. 1 

6 
EP : Maaf saja 
saya juga 

32:16 – 

32:34 
Asertif. 4 

Menghilangkan 
Muka. 

A. 
MHM. 



bicara akhirnya 

waktu itu kan 
juga dari 

tampak pergi 

ke 

menkopolhuka
m meminta 

supaya masalah 

pelecehan 
meminta 

kepada Kapolri 

SP3 
dikeluarkan, 

apa pula 

hubungannya 

gitu kan? itu 
terlalu jauh 

juga gitu 

 

EP: Bpk. Eric 

S. Paat 

 

Subkategori 

Memperingatkan 
dengan Sindiran 

2. 1 

7 

EP : Nah tadi 
kembali lagi 

saudara dengan 

tampak datang 
ke 

menkopolhuka

m minta supaya 

Kapolri 
menerbitkan 

SP3 ini gimana 

lagi logika 
hukumnya? 

gimana logika 

hukum-nya 
enggak ada!. 

40:01 – 

40:19 
Asertif. 5 

Menghilangkan 
Muka. 

Subkategori 

Memperingatkan 

dengan Analogi 
Negatif 

A. 

MHM. 
3. 1 



8 

SD : “Kasus 

perkara ini 
sungguh hebat, 

saya sampai 

tamat 

kabreskrim 
belum pernah 

nemuin perkara 

besar kek gini 
pak. Perkara 

dulu saya dulu 

besar, heboh 
tapi tidak 

seheboh ini dan 

tidak sehebat 

ini. Ini 
melibatkan 3 

presiden pak. 

Satu presiden 
ILC, kemudian 

dua presiden 

republik 

indonesia. 
samppai tiga 

beliau 

memperingatka
n kapolri. Yang 

ketiga 

melibatkan 
presiden G20.” 

 

SD : Bpk. 

Komjen Pol 

(Purn) Susno 

Duadji 

1:24:04 

– 

1:34:48 

Asertif. 6 

Menghilangkan 

Muka. 

Subkategori 
Memperingatkan 

dengan 

Mengejek 

A. 

MHM. 

6. 1 



9 

SS : Saya 

bilang ada 
fakta yang 

terbunuh, apa 

yang anda 

bantah dengan 
itu? 

 

EP : Maka tadi 
saya katakan 

kalau terbunuh 

salah satunya 
adalah apa 

dilakukan? 

Ialah 

melakukan 
otopsi kan? 

 

SS : Saya gak 
ada larang 

otopsi, anda 

harus 

memberikan 
pernyataan… 

 

EP : Sekarang 
penutup dulu 

ini kan giliran 

saya, saya tidak 
pernah 

membantah 

saudara saat 

saudara sedang 
bicara 

 

SS : Lo 
makanya tadi 

kalau begitu 

 28:36 - 

29:25 
Direktif. 3 

Memain-

mainkan Muka. 

Subkategori 
Tindakan 

Menjengkelkan 

dengan Sinisme 

D. 

MMM. 

1. 2 



harus …. 

 
EP : Tunggu 

saya selesai 

baru saudara 

bicara 
 

SS : Karena 

anda tadi 
mengatakan 

tendensius ini 

tidak 
mengatakan 

fakta, mana 

anda harus 

anda katakan 
dimana tidak 

fakta. Itu yang 

harus saya 
klarifikasi anda 

mengatakan …. 

 

EP : tunggu 
selesai dulu 

saya bicara 

 
SS : Loh! 

Karena anda 

mengatakan 
yang tidak 

pernyataan 

saya 

 
EP : Bukan, 

jadi bapak 

saudara dengan 
dulu kan, kita 

seorang sarjana 



hukum bicara 

fakta 

10 

EP : Saudara 
tadi berbicara 

pelecehan 

segala macam, 
ya itu harus 

dibuktikan 

semua iya kan? 
Harus 

dibuktikan. 

Sudara tadi 

juga 
mengatakan 

tidak mungkin 

bawahan 
kepada atasan, 

tidak mungkin. 

Kita bicara 

fakta saja 
nanti.. itu kan 

pendapat 

saudara, tidak 
mungkin terjadi 

bawahan sama 

atasan. 
Buktinya apa? 

kita jangan 

terlalu jauh 

29:34 – 

30:56 
Direktif. 4 

Memain-

mainkan Muka. 
Subkategori 

Tindakan 

Menjengkelkan 
dengan Sinisme 

D. 

MMM. 
1. 3 



soal kemudian 

beraninya tidak 
mungkin 

bawahan berani 

dengan atasan 

jangan bicara 
dulu nanti 

setelah selesai 

dilakukan 
penyidikan 

benar apa 

tidak? Iya kan? 
Ini juga bukan 

suatu-suatu 

fakta juga 

faktanya nanti 
memang 

dilaporkan ada 

pelecehan 
itukan masih 

berjalan 

prosesnya 

masih berjalan 
tunggu dulu 

selesai 

 
SS : Makanya 

saya bilang 

saya dorong 
tadi sahabat 

saya Eric 

supaya polisi 

cepat bukan 
saya sudah 

mengatakan 

sudah ada 
kesimpulan 

 



EP : Tidak bisa 

saudara 
mengatakan, 

tadi saudara 

yang 

mengatakan 
 

SS : Loh.. anda 

boleh kita 
berantam tapi 

jangan bantah 

pernyataan 
saya silahkan 

berikan 

pendapatmu  

 
EP : Itukan 

pendapat saya 

 
SS : Loh kalau 

begitu berikan 

pendapat anda, 

anda tidak 
menghakimi 

pendapat saya  

 
EP : Lo saya 

tidak 

menghakimi 
kita berbeda 

pendapat sini 

boleh  

 
SS : Loh wajar 

dong saya 

bilang saya 
dorong dengan 

argumen yang 



saya bilang 

bukan anda 
menilai 

pendapat saya 

11 

EP : Saya 

bukanya tidak 
boleh 

berpendapat 

boleh!, tapi 
jangan asalan 

bicara 

 

SS : Jangan 
bilang asal 

bicara? Anda 

pantas saya 
tadi? Saya 

tersinggung lo 

kalau anda 
jangan bicara. 

Apa kesalahan 

daripada 

tampak ketika 
membuat SP 

kepada 

kepolisian? 
Ada yang lebih 

mulai dari situ 

 

EP : Saya tidak 
bicara itu 

 

SS : Makanya 
tolong anda 

juga 

proposional. 
Asal jangan 

38:57 – 

39:19 
Direktif. 5 

Melecehkan 
Muka. 

Subkategori 

Mencerca 

dengan ejekan. 

D. 

MLM. 

2. 1 



ngomong, yang 

mana asal 
jangan 

ngomong?   

 

Keterangan: 

 A = Asertif. 

 D = Direktif. 

 MLM. 2. = Melecehkan Muka. Subkategori Mencerca 

dengan ejekan. (Rahardi) 

 MMM. 1. = Memain-mainkan Muka. Subkategori Tindakan 
Menjekelkan dengan Sinisme. 

 MLM. 1. = Melecehkan Muka. Subkategori Mencela dengan 

Sinesme. 

 MHM. 2. = Menghilangkan Muka. Subkategori 

Memperingatkan dengan Sindiran 

 MHM. 3. =Menghilangkan Muka. Subkategori 
Memperingatkan dengan Analogi Negatif 

 MHM. 6. = Menghilangkan Muka. Subkategori 

Memperingatkan dengan Mengeje 

 

 

 

 

 


